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Abstrak 
One of the governments approaches to improve the efficiency of sugarcane farming is by organizing 
fanner groups. This grouping of fanners aimed to increase the efficiency of farming in term of inputs 
use and farm size. The fmding of this research show that in East Java, one of the important sugarcane 
area in Indonesia, the two category of sugarcane planting. For the ratoon planting the use of inputs 
was efficient but for the new planting the inputs used by fanners is quite small especially for labor input. 
Therefore the introduction of tractor for land preparation is suggested to eliminate the labor shortage. 
This research, has also shown that the economies of scale of sugar cane farming varied according to 
the category of planting. In order to fmd the optimal farming size, wet land sugarcane should be conducted 
in a larger farming size than that grown in dryland. The new planting of sugarcane is also suggested 
to be grown in larger farming size than ratoon planting. 
PENDAHULUAN 
Dalam memasuki Pelita V .ini pergulaan nasional kembali dibayangi oleh 
adanya kemungkinan kesenjangan antara kebutuhan konsumsi dan produksi yang 
semakin membesar. Apabila pada Pelita IV kesenjangan tersebut telah berhasil 
ditekan hingga mencapai 0,26 juta ton maka selama Pelita V selisih antara produksi 
dan kebutuhan konsumsi 'gula nasional diperkirakan akan menjadi 0.86 juta ton 
(P3GI, 1988). Membesarnya kesenjangan tersebut disebabkan karena produsi gula 
nasional dalam Pelita V diperkirakan tidak akan mengalami peningkatan yang cukup 
berarti. Perkiraan yang bersifat pesimistis ini berkaitan erat dengan kemungkinan 
menurunnya areal tebu di Jawa, sementar~ produksi gula dari luar Jawa yang 
diharapkan dapat lebih berperan sejauh ini baru mampu memberikan sumbangan 
sekitar 1 5 persen terhadap produksi gula nasional. 
Menyusutnya areal tebu di Jawa sangat mungkin terjadi sebagai dampak 
kebijaksanaan pada Pelita V yang berupaya mempertahankan swasembada beras. 
Hal ini menghendaki pengaturan tanam tebu rakyat yang selama ini dilakukan 
dengan sistim glebagan (pergiliran areal) mungkin akan lebih dikendorkan. Se-
1> Staf Peneliti, Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian, Bogor. 
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mentara itu upaya pengembangan tanaman palawija akhir-akhir ini juga semakin 
digalakkan baik melalui kebijakan rangsangan harga maupun upaya intensifikasi 
sehingga produktivitas tanaman palawija terns mengalami peningkatan. Bagi 
pengadaan gula nasional perkembangan tersebut kurang menggembirakan karena 
penyediaan areal untuk tanaman tebu akan semakin sulit akibat menurunnya daya 
saing tebu terhadap komoditi lain. 
Untuk memperbaiki daya saing tebu, salah satu cara yang dapat ditempuh 
adalah dengan meningkatkan efisiensi produksi sehingga biaya produksi dapat 
ditekan dan keuntungan usaha tani dapat ditingkatkan. Selama ini upaya tersebut 
sebenarnya telah dilakukan melalui pengelolaan usahatani tebu berkelompok. 
Pembentukan kelompok petani tersebut dilakukan berdasarkan hamparan laban 
dan kegiatan usahataninya dikoordinasikan oleh seorang mandor kebun yang 
menguasai kultur teknis usahatani tebu. Dengan demikian petani diharapkan mampu 
menerapkan kultur teknis usahatani tebu anjuran yang senantiasa berkembang 
seperti penggunaan bibit unggul, dosis pemupukan dan seterusnya. 
Dilihat dari segi ekonomik, pengelolaan usahatani kelompok tersebut pada 
hakekatnya memiliki tujuan ganda yaitu : (1) mengendalikan penggunaan masukan 
usahatani pada tingkat optimal, dan (2) meraih manfaat ekonomi skala usaha. 
Seperti yang umumnya terjadi dalam proses produksi, perluasan ukuran usaha akan 
mampu menekan biaya produksi sehingga meningkatkan keuntungan. Namun 
demikian, manfaat tersebut tidak otomatis terjadi dan tergantung pada hubungan 
antara masukan dan keluaran serta ukuran usaha yang telah diterapk~. Perluasan 
ukuran usaha sampai suatu batas tertentu memang akan menurunkan biaya produksi 
rata-rata, namun ukuran usaha yang terlampau besar mungkin pula justru akan 
meningkatkan biaya produksi. 
Tulisan ini mencoba menganalisis efisiensi penggunaan masukan dan kondisi 
ekonomi skala usaha pada usahatani tebu di J awa Timur yang merupakan daerah 
produsen gula utama di Indonesia. Dari kajian yang dilakukan diharapkan dapat 
ditelusuri upaya-upaya yang diperlukan dalam rangka meningkatkan efisiensi 
produksi usahatani tebu. 
METODA ANALISIS 
Efisiensi Penggunaan Masukan 
Pengujian efisiensi penggunaan masukan dari usahatani dan ekonomi skala 
usaha (economic of scale) dapat didekati melalui analisis fungsi keuntungai:l.. Pada 
hakekatnya fungsi keuntungan merupakan suatu bentuk turunan dari suatu fungsi 
produksi. Misalkan suatu fungsi produksi: 
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Q = F(Xj. Zk); Xj = penggunaan masukan variabel i 
Zk = penggunaan masukan tetap k 
maka fungsi keuntungan dapat dituliskan sebagai: 
j 
1t = p.F(Xj,Zk) - . E CjXi .................................................. (1) 
1= 1 
dimana,7T,p, Cj masing-masing adalah keuntungan, harga keluaran dan harga 
masukan ke-i. 
Persamaan (1) menunjukkan keuntungan atas biaya berubah atau pengem-
balian penerimaan atas masukan tetap. Apabila persamaan tersebut diturunkan 
terhadap Xj maka didapatkan: 
ao; axi = aF(Xj,Zk)/ axi = Cj/P ........................................ (2) 
yang ·menunjukkan bahwa pemaksimuman keuntungan terjadi pada saat nilai 
produksi marjinal masukan ke-i sama dengan harga masukan yang bersangkutan. 
Seandainya CjiP hj dan 7tfp = 7t * maka persamaan (1) dapat ditulislfan 
menjadi: 
j 
1t* = F(Xj,Zk) - I: hjXj .................................................... (3) 
i= 1 
Dari persamaan (2) dapat diturunkan persamaan jumlah masukan ke-i yang 
digunakan sebagai fungsi dari: 
Xj = g(hj,Zk) ......................................................................... (4) 
Dengan mensubstitusikan persamaan (4) ke dala.Itl persamaan (3) maka pada 
akhirnya dapat diformulasikan bentuk umum dari fungsi keuntungan yang di-
normalisasikan dengan harga keluaran sebagai berikut: 
j 
1t* = F.g(hi,Zk) - . I: hj.g{hj,Zk) ......................................... (5) 
1= 1 
atau 1t* = f(hi,Zk) ......................................................................... (6) 
Penurunan total dari persamaan (5) akan menghasilkan persamaan: 
a1t*l a hi = a F/ axi. ag(hi,zk)/ a hi - g(hi,zk> 
-hi. ag(hi,zk)/ a hi ............................................. (7) 
Pada pemaksimuman keuntungan yang telah tercapai maka persamaan (2) akan 
terpenuhi sehingga dari persamaan (7) dapat diturunkan persamaan jumlah masukan 
yang digunakan (Xj) sebagai: 
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a7t*/ a hi ::::: hi. ag(hi,zk)/ ahi - g(hi,zk> 
-hi. ag(hi,zk)/hi 
-g(hi,Zk) atau Xi ::::: - a7t*/ ahi ......................... {8) 
Apabila pendugaan fungsi keuntungan dilakukan dengan menggunakan model 
persamaan Cobb-Douglas {fungsi pangkat) maka bentuk fungsi keuntungan yang 
dikaji adalah: 
CXj {3k 
7t * ::::: A hi zk .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. . {9) 
A ::::: konstanta 
Pada bentuk fungsi keuntungan ini, maka berdasarkan persamaan {8) akan dapat 
diturunkan: 
a tau 
ai ::::: - Xjhj/ 1t* .................................................................. {10) 
Persamaan ~10) memperlihatkan bahwa pada fungsi keuntungan Cobb-
Douglas, jika pemaksimuman keuntungan tercapai, elastisitas keuntungan masu-
kan ke-i {a j) sama besarnya dengan pangsa biaya masukan yang bersangkutan 
terhadap keuntungan. Pada kondisi demikian tingkat penggunaan masukan telah 
efisien karena akan memberikan keuntungan maksimum. Atau dengan kata lain 
efisiensi penggunaan masukan telah tercapai. Oleh karena itu pada fungsi ke-
untungan Cobb-Douglas pengujian efisiensi penggunaan masukan dapat dilakukan 
dengan menguji hipotesis H0 : a i ::::: PSi dan Ha : a i ::::: PSi; dengan PSi adalah 
pangsa biaya masukan ke-i terhadap keuntungan. 
Ekonomi Skala Usaha 
Dalam proses produksi perluasan ukuran usaha merupakan salah satu cara 
yang dapat ditempuh guna menekan biaya produksi. Dalam konsep biaya jangka 
panjang ekonomi skala usaha digambarkan sebagai hubungan antara biaya produksi 
rata-rata dengan besarnya ukuran usaha. Dalam hubtingan tersebut, biaya produksi 
rata-rata pada mulanya akan menurun dengan semakin besarnya ukuran usaha dan 
kondisi demikian disebut ekonomi skala usaha meningkat {increasing returns to 
scale). Apabila ukuran usaha tersebut terus diperbesar maka sampai suatu batas 
ukuran usaha tertentu, perluasan ukuran usaha tersebut tidak lagi menyebabkan 
turunnya biaya produksi rata-rata. Kondisi demikian disebut ekonomi skala usaha 
tetap {constant returns to scale) dan perluasan ukuran usaha lebih lanjut dapat 
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menyebabkan naiknya biaya produsi rata-rata yang didefmisikan sebagai ekonomi 
skala usaha menurun (decreasing returns to scale). 
Konsep ekonomi skala usaha pada dasarnya diturunkan dari sifat fungsi 
produksi. Pada suatu fungsi produksi ekonomi skala usaha menunjukkan besarnya 
peningkatan produksi apabil~ penggunaan seluruh masukan (tetap dan berubah) 
digandakan dengan suatu bilangan positip L. Pada fungsi produksi yang bersifat 
homogen dan berderajat S akan berlaku (Henderson dan Quandt, 1978): 
Q(LX,LZ) = LSQ(X,Z) ........................................................... (11) 
Q,X,Z masing-masing adalah produksi, vektor masukan berubah dan vektor 
masukan tetap. 
Turunan pertama terhadap L pada persamaan (11) pada akhimya akan 
menghasilkan teorema Euler yang memiliki persamaan: 
j n 
~ a Q/ axi.xi + I: aQ/ azk.zk = s.Q ....................... (12) 
i=1 k=1 
Bila dituliskan dalam bentuk elastisitas produksi maka persamaan (12) menjadi: 
j n 
. I: Ei + I: Ek = S ....................................................... (13) 
1=1 k=1 
Ei dan Ek masing-masing elastisitas produksi atas masukan berubah ke-i 
dan masukan tetap k. · 
Besaran Spada persamaan (13) merupakan parameter yang menunjukkan 
ekonomi skala usaha. Bila S = 1, maka hal ini menandakan ekonomi skala usaha 
tetap yang berarti laju pertambahan produksi sama dengan laju pertambahan seluruh 
masukan sehingga biaya produksi rata-rata tidak berubah dengan semakin besarnya 
ukuran usaha. Untuk S > 1, hal ini menunjukkan ekonomi skala usaha meningkat. 
Pada kondisi demikian perluasan ukuran usaha akan menurunkan biaya produksi 
rata-rata karena laju pertambahan produksi lebih besar daripada laju pertambahan 
masukan dan sebaliknya untuk ekonomi skala usaha menurun yang dicirikan oleh 
parameter S < 1. 
Kembali pada persamaan (3) maka persamaan tersebut dapat pula ditulis 
sebagai: 
j 
Q = F(Xj,Zk) = 1t * + I: hj.Xi .......................................... (14) 
i= 1 
Karena Q maupun 1t* merupakan fungsi dari Zk maka penurunan persamaan (14) 
terhadap Zk akan menghasilkan: 
aQ; azk = a1t*/ azk ......................................................... (15) 
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Substitusi persamaan (2) dan (15) ke dalam persamaan (12) akan didapatkan: 
j n 
.1: hi.Xi+ 1: zk. a7t•;azk=S.Q .............................. (16) 
1=1 k=l 
Apabila persamaan (14) disubstitusikan ke dalam ·persamaan (16) maka pada 
akhirnya akan diperoleh persamaan: 
n 
k: 1 zk. a7t*/ azk = 1t* + Q (S-1) 
n 
k~ l a7t*/ azk.Zk/ 1t* = 1 + Q/1t* (S-1) atau 
1 + Q/1t* (S-1) .............................................. (17) 
EZk adalah elastisitas keuntungan terhadap masukan tetap k. 
Persamaan (17) memperlihatkan bahwa pada fungsi keuntungan pengujian 
ekonomi skala usaha pada akhirnya dapat dilakukan dengan menguji besarnya el-
astisitas keuntungan terhadap penggunaan masukan tetap (EZk)· Seperti diuraikan 
sebelumnya, melalui penurunan teorema Euler akan didapatkan S = 1 untuk ekonomi 
skala usaha tetap. Pada keadaan demikian, elastisitas keuntungan terhadap peng-
gunaan masukan tetap (persamaan 17) juga akan sama dengan 1 karena S- 1 = 
0. Demikian pula untuk ekonomi skala usaha meningkat yang dicirikan dengan S 
> 1 akan didapatkan elastisitas keuntungan terhadap masukan tetap yang lebih 
besar dari 1 dan sebaliknya untuk ekonomi skala usaha menurun. 
Pada fungsi keuntungan Cobb-Douglas elastisitas keuntungan terhadap 
masukan tetap secaia langsung ditunjukkan oleh besarnya parameter peubah 
masukan tetap. Oleh karena itu pengujian ekonomi skala usaha yang menggunakan 
fungsi keuntungan Cobb-Douglas dapat dilakukan dengan menguji besarnya 
n n 
parameter l; (3k (masukan tetap). Apabila 1; a k = 1 menandakan 
k=1 k=1 ~ 
ekonomi skala usaha tetap. Sebaliknya bila lebih besar dari satu menunjukkan 
ekonomi skala usaha meningkat dan bila lebih kecil dari satu menunjukkan 
ekonomi skala usaha menurun. Namun, fungsi keuntungan Cobb-Dogulas mem-
punyai kelemahan antara lain hanya sahib untuk kondisi keuntungan maksimum 
dan keuntungan selalu negatif untuk skala usaha menaik. 
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DATA DAN MODEL ANALISIS 
Data yang elipergunakan merupakan data sekunder yang eliperoleh dari 4 KUD 
yang menangani penyaluran kreelit Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) eli dua kabu-
paten Jombang dan Bondowoso dalam penelitian kerjasama P3GI dan Pusat 
Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian tabun 1988. Dari keempat KUD tersebut dapat 
eliperoleh data input-output usabatani tebu rakyat tabun 1987 dan 1988 untuk 230 
blok tanaman tebu. Setiap blok tanaman tersebut elikelola oleh sekelompok petani 
yang elikoordinasikan oleh seorang mandor tanaman. Seluruh blok tanaman tebu 
yang elianalisis tersebar eli 21 desa dan terbagi atas tiga kategori tanaman yaitu : 
(1) tanaman tebu baru laban sawab (94 blok), (2) tanaman tebu keprasan laban 
sawab (67 blok), dan (3) tanaman tebu keprasan laban kering (69 blok). Perbedaan 
antara tanaman tebu baru 'dan tebu keprasan khususnya terlihat dalam hal bibit 
yang eligunakan. Pada tanaman tebu keprasan petani tidak melakukan penanaman 
melainkan banya memanfaatkan sisa tebangan sebagai sumber tanaman, sementara 
pada kategori tanaman tebu baru dilakukan penanaman dengan menggunakan 
bibit tebu yang baru. 
Model fungsi keuntungan Cobb-Douglas yang eligunakan dalam penelitian 
ini adalab dalam bentuk logaritma sebagai berikut: 
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keuntungan usabatani yang elinormalkan dengan harga tebu 
harga bibit yang dinormalkan dengan harga tebu 
harga pupuk yang dinormalkan dengan harga tebu 
upab tenaga kerja yang elinormalkan dengan harga tebu 
biaya pestisida yang elinormalkan dengan harga tebu 
luas laban garapan atau blok tanaman (ha) 
gal at 
Model fungsi keuntungan eli atas eliterapkan pada ketiga kategori tanaman 
tebu seperti yang telab elisebutkan eli muka. Pada tanaman tebu keprasan peubab 
X 1 tidak dimasukkan ke dalam model karena pada kategori tanaman ini tidak 
elipergunakan bibit yang baru. Untuk tanaman tebu keprasan juga dilakukan pen-
dugaan fungsi keuntungan agregat (laban sawab dan laban kering) guna melihat 
pengaruh tipe laban terhadap keuntungan usabatani. Ini dilakukan dengan me-
masukkan peubab sandi tipe laban (DS) dimana DS = 1 untuk laban sawah dan 
DS = 0 untuk laban kering. 
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Harga-barga masukan usahatani dihitung berdasarkan tingkat barga yang 
berlaku pada masing-masing desa. Sedangkan b~ga tebu diperkirakan dari basil 
bagi antara nilai penerimaan yang diperoleb petani dengan produksi tebu. Pada 
usahatani tebu rakyat pengelolaan tanimlan dilakukan dengan sistem bagi basil 
antara petani sebagai pemilik laban dengan pabrik gula. Dalam sistem bagi basil 
tersebut pibak pabrik gula memperoleb bagian gula sekitar 30 sampai 40 persen 
tergantung pada rendemen gula yang dihasilkan. Bagian untuk pabrik gula terse but 
pada dasarnya merupakan biaya pengolahan tebu menjadi gula dan tetes sementara 
tetes yang dihasilkan sepenuhnya merupakan bagian petani yakni sebesar 1,5 persen 
dari produksi tebu. 
Bagian gula milik petani, sebesar 98 persen dibeli oleb pabrik gula dengan 
tingkat barga yang ditentukan oleb BULOG melalui penetapan barga provenyu dan 
sisanya dibagikan pada petani dalam bentuk gula. Oleb }(arena itu.penerimaan petani 
yang berasal dari gula pada dasarnya terdiri dari dua komponen yaitu penerimaan 
berdasarkan barga provenyu dan penerimaan berdasarkan barga pasar. Dengan 
demikian, perkiraan barga tebu yang diterima petani adalah merupakan basil bagi 
antara penerimaan petani yang berasal dari gula (berdasarkan barga provenyu dan 
barga pasar) dan tetes dibagi dengan produksi tebu. Secara ringkas perkiraan tebu 
tersebut dapat diformulasikan sebagai berikut: 













= ((0.98 Q .Rd.BH.Pp) + (0.02 Q .Rd.BH.Pg) + (0.015 Q.Pts))/Q 
Rd.BH(0.98Pp + 0.02 Pg) + 0.015 Pts 
= 
barga tebu 
nilai penerimaan gula berdasarkan barga provenyu 
nilai penerimaan gula berdasarkan barga pasar 
nilai penerimaan tetes 
produksi tebu 
rendemen gula (OJo) 
proporsi gula bagian petani dalam bagi basil (%) 
barga provenyu gula 
barga pasar gula 
barga tetes 
BASIL DAN PEMBAHASAN 
Fungsi Keuntungan Usahatani Tebu 
Hasil pendugaan fungsi keuntungan usahatani tebu yang dilakukan dengan 
metoda regresi seolah tak berhubungan (Zellner, 1962) diperlihatkan dalam Tabel 
1. Terlihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh pada keempat 
fungsi keuntungan yang dikaji berkisar antara 0.75 hingga 0.85. Ini merupakan 
petunjuk bahwa model yang digunakan cukup mampu menerangkan keragaman ke-
untungan yang dihasilkan pada usahatani tebu. Sedikitnya 75 persen dari keragaman 
keuntungan pada usahatani tebu yang dianalisis dapat diterangkan oleh peubah-
peubah beb~ yang dimasukan di dalam modal. 
Kecuali untuk harga bibit dan obat pada tanaman tebu keprasan, peubah 
harga-harga masukan memperlihatkan hubungan yang nyata dengan keuntungan 
usahatani tebu. Koefisien fungsi untuk peubah harga-harga masukan tersebut 
Tabel l. Koefisien fungsi keuntungan usahatani tebu berdasarkan kategori tanaman di Jawa Timur, 1988. 
Tanaman keprasan 
Tanaman Agregat (Ia- Lahan Lahan 
Peubah baru lahan hankering + sawah kering 
sa wah sawah) 
Konstanta -1.0478** -2.2053* -1.9775* -2.2088** 
(- 5.8275) ( -1.9926) (-2.7150) (- 3.4331) 
x 1 (harga bibit) -0.1038 ( -1.6872) 
x2 (harga pupuk) -0.1537** -0.0743* -0.0825** -0.0601** 
(-5.0807) ( -2.0088) (-8.9964) ( -3.4331) 
x3 (upah t. kerja) -0.4951* -0.1666** -0.1765* -0.1558* 
(-2.2150) (-2.7082) (-2.9203) ( -2.2834) 
x4 (biaya obat) -0.0130* -0.0047 -0.0058 -0.0042 
( -1.9902) (-0.9627) (-0.6506) ( -1.2497) 
Z (luas lahan) . 1.2412** 0.9687* 0.9871** 0.8593** 
(7.7729) (3.2948) (9.6892) (5.5643) 
DS (peubah sandi) 0.2481** 
(3.9487) 
R2 tertimbang 0.8544 0.7563 0.7613 0.7742 
( ) nilai t - student. 
•• nyata pada taraf 1 OJo. 
• nyata pada taraf 5%. 
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seluruhnya bertanda negatif yang berarti kenaikan harga-harga masukan usabatani 
akan menurunkan keuntungan. Bila dilihat menurut kategori tanaman tebu, elas-
tisitas keuntungan terhadap harga-harga masukan tersebut lebih besar pada tanaman 
tebu baru laban sawab dibandingkan pada tanaman tebu baru lebih peka terhadap 
perubaban harga-harga masukan. Misalnya saja kenaikan harga pupuk sebesar 10 
persen, faktor lain tetap akan menurunkan keuntungan usabatani tebu baru laban 
sawab sekitar 1,5 persen, sedangkan pada tanaman tebu keprasan laban sawab dan 
laban kering masing-masing hanya sekitar· 0,8 dan 0,6 persen. 
Diantara seluruh jenis masukan usabatani yang digunakan, upab tenaga kerja 
memiliki elastisitas keuntungan paling besar. Pola demikian terjadi pada keempat 
kategori tanaman tebu yang dianalisis meskipun besarnya elastisitas keuntungan 
atas harga-harga masukan tersebut berbeda pada masing-masing kategori tanaman 
tebu. Lebih besarnya elastisitas keuntungan usabatani atas upab tenaga kerja di-
bandingkan atas harga-harga masukan usabatani lainnya (bibit, pupuk, obat) 
dapat diterangkan karena biaya tenaga kerja merupakan komponen biaya terbesar 
dalam usabatani tebu. Di luar biaya penabangan dan pengangkutan, biaya tenaga 
kerja untuk pengolahan tanab, tanam dan pemeliharaan sekitar 53 persen dari biaya 
total usabatani tebu baru laban sawab. Sedangkan pada tanaman tebu keprasan 
komponen biaya tersebut masing-masing sebesar 67 persen untuk laban sawab dan 
72 persen untuk laban kering. Tingginya komponen biaya tersebut merupakan 
petunjuk babwa efisiensi penggunaan tenaga kerja merupakan faktor penting dalam 
upaya peningkatan keuntungan usabatani tebu. 
Untuk tanaman tebu baru laban sawab, peubab harga bibit tidak nyata 
pengaruhnya terhadap keuntungan usabatani. Walaupun demikian koefisien fungsi 
yang diperoleh tetap bertanda negatif yang berarti kenaikan harga bibit cenderung 
menurunkan keuntungan usabatani. Tidak nyatanya pengaruh harga masukan ini 
dapat terjadi karena harga bibit yang lebih tinggi biasanya menunjukkan lebih baik-
nya mutu bibit ini. Pada keadaan demikian naiknya harga bibit belum tentu akan 
menurunkan keuntungan usabatani apabila kenaikan harga tersebut diikuti dengan 
kenaikan mutu bibit ke arab yang berproduktivitas lebih tinggi. 
Pada tanaman tebu keprasan, keuntungan usabatani yang diperoleh temyata 
berbeda menurut tipe laban. Seperti yang diperlihatkail pada fungsi keuntungan 
agtegat tebu keprasan, peubab sandi laban (DS) bertanda positif dan nyata secara 
statistik. Ini berarti pada tingkat penggunaan masukan yang sama, usabatani tebu 
keprasan pada laban sawab akan memberikan keuntungan yang lebih tinggi daripada 
keuntungan usahatani tebu keprasan laban kering. Hal ini jelas karena produktivitas 
masukan usabatani pada laban sawab lebih tinggi dibandingkan pada laban kering 
sebagai akibat ketersediaan air irigasi yang lebih terjamin. 
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Effisiensi Penggunaan Masukan pada Usabatani Tebu 
Seperti telab · diuraikan dalam metoda analisis, pada fungsi keuntungan 
Cobb-Douglas efisiensi penggunaan masukan usahatani pada dasarnya dapat di-
kaji dengan menguji apakah elastisitas keuntungan atas harga masukan (a j) telah 
sama besar dengan pangsa biaya masukan yang bersangkutan terhadap keuntungan 
(PSi)· Elastisitas keuntungan atas harga masukan yang sama besar dengan pangsa 
biaya masukan terhadap keuntungan ( ai = PSi) menandakan penggunaan masukan 
telab efisien karena nilai produksi marjinal masukan telab sama besar dengan harga 
masukan. Atau dengan kata lain tingkat penggunaan masukan yang diterapkan telab 
memberikan keuntungan usabatani yang maksimum. 
Hasil pengujian hipotesis kesamaan elastisitas keuntungan atas harga masukan 
dengan pangsa biaya masukan terhadap keuntungan pada usabatan_i tebu yang di-
analisis diperlihatkan dalam Tabel2. Pengujian hipotesis tersebut dilakukan untuk 
masing-masing kategori tanaman tebu baru pada laban sawah, tanaman tebu 
keprasan laban sawab dan tanaman tebu keprasan laban kering. 
Dalam Tabel 2 tersebut terlihat babwa untuk tanaman tebu keprasan seluruh 
hipotesis yang diuji menunjukkan diterimanya hipotesis Ho. Pengujian statistik 
memperlihatkan babwa kesimpulan tersebut nyat~ pada taraf 1 persen dan berlaku 
Tabel 2. Pengujian hipotesis kesamaan elastisitas keuntungan atas harga masukan dengan pangsa biaya 
masukan terhadap keuntungan pada usabatani tebu di Jawa Timur, I988. 
Jenis masukan Hipotesis Tanaman 
baru laban 
sawab 
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x3 (tko kerja) 
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Ha: a 2 f PS2 
Ho: a 3 = PS3 
Ha:a 3 f PS3 
Ho:a 4 = PS4 





Fo.01(1,Vl) = 6.63; F0•01(3,Vl) = 3o78; F0.01(4,Vl) = 3.32 
•• Kesimpulan tolak Ho; 





untuk tanaman tebu keprasan laban sawab maupun laban kering. Ini berarti babwa 
efisiensi penggunaan masukan usabatani tebu untuk kategori tanaman~ keprasan 
laban sawab maupun laban kering telab tercapai. Atau dengan kata lain penggunaan 
masukan usabatani pada kedua kategori tanaman tebu tersebut telab efisien. 
Untuk tanaman tebu baru laban sawab temyata hanya pada penggunaan bibit 
yang menunjukkan diterimanya hipotesis Ho. Sementara pada penggunaan pupuk, 
tenaga kerja dan obat diperoleh kesimpulan babwa hipotesis Ho ditolak. Hal ini 
memberikan petunjuk babwa pada tanaman tebu baru laban sawab .Penggunaan 
bibit telab efisien. Sedangkan untuk jenis masukan pupuk, tenaga kerja dan obat 
menunjukkan tingkat penggunaannya yang tidak efisien. Hal ini berarti pula babwa 
penggunan masukan-masukan ini belum memaksimumkan keuntungan usabatani. 
Tidak efisiennya penggunaan pupuk, tenaga kerja dan obat pada tanaman 
tebu baru laban sawab pada dasarnya dapat terjadi karena dua kemungkinan. 
Pertama, penggunaan masukan masih terlampau rendab sehingga nilai produksi 
marjinal masukan masih lebih besar daripada harga masukan. Ini berarti setiap 
penambaban penggunaan masukan masih akan memberikan tambaban penerimaan 
yang lebih besar daripada harga masukan sehingga masih akan memperbesar total 
keuntungan. Sedangkan kemungkinan kedua adalab penggunaan masukan sudab 
terlampau tinggi dan nilai produksi marjinal masukan lebih rendab daripada harga 
masukan. Pada keadaan demikian penggunaan masukan juga tidak efisien karena 
setiap satuan biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan masukan tidak memberi-
kan tamb~an penerimaan yang sebanding. Penggunaan masukan telab efisien 
apabila nilai produksi marjinal masukan telab sama besar dengan harga masukan 
yang berarti pula telab memberikan total keuntungan maksimum. 
Guna menelusuri kemungkinan ;nana yang menjadi penyebab belum efisiennya 
penggunaan pupuk, tenaga kerja dan obat pada usabatani tebu baru laban sawab 
dalam Tabel 3 telab diturunkan nisbab nilai produk marjinal masukan terhadap 
harganya berdasarkan fungsi keuntungan yang diperoleh. Pada tingkat penggunaan 
masukan yang efisien nilai nisbab tersebut seharusnya sekitar satu. Pada tanaman 
tebu keprasan yang penggunaan masukannya telab efisien dalam Tabel 3 dapat 
dilihat babwa nilai nisbab yang diperoleh berkisar antara 0,98 hingga 1.12. Sedang-
kan pada tanaman tebu baru laban sawab nilai nisbab yang diperoleh untuk jenis 
masukan pupuk, tenaga kerja dan obat masih lebih besar dari satu masing-masing 
sebesar 1.91; 1.94 dan 1.64. Hal ini menandakan babwa apabila penggunaan pupuk, 
tenaga kerja atau obat ditingkatkan maka peningkatan ini akan memberikan 
tambaban penerimaan masing-masing sekitar 2, 2 dan 1.5 kali lipat dari biaya yang 
dikeluarkan untuk mengadakan masing-masing jenis masukan. 
Berdasarkan ketiga nilai nisbab di atas maka jelaslab babwa tidak efisiennya 
penggunaan pupuk, tenaga kerja dan obat pada tanaman tebu baru laban sawab 
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pada dasarnya karena tingkat penggunaannya yang masih terlampau rendah. Dalam 
rangka efisiensi produksi maka selayaknya penggunaan ketiga jenis masukan tersebut 
diperbesar guna meningkatkan keuntungan usahatani. Pada tanaman tebu baru 
lahan sawah penggunaan tenaga kerja dan obat rata-rata sekitar 326 HOK 
Tabel 3. Nilai nisbah produk marjinal masukan terhadap harga masukan pada usahatani tebu di Jawa 
Timur, 1988. 
Kategori tanaman 
Tanaman baru lahan sawah 
Keprasan lahan sawah 
Keprasan lahan kering 
Nilai nisbah menurut jenis masukan usahatani 
Bibit Pupuk Tk.kerja Obat 
0.9823 1.9078 1.9449 1.6447 
1.0233 0.9990 1.1277 
1.0498 1.0017 0.9758 
dan 10 ribu rupiah per hektar. Sedangkan penggunaan pupuk sekitar 10 kuintal 
per hektar dengan komposisi pupuk Urea/ZA, TSP dan KCl masing-masing sekitar 
75, 12 dan 13 persen. Sangat disayangkan dalam penelitian ini belum dapat diung-
kapkan jenis pupuk mana yang masih terbuka peluang untuk ditingkatkan peng-
gunaannya. Untuk itu penelitian teknik agronomi yang menekankan pada teknologi 
pemupukan berimbang sang8;t diperlukan. 
Ekonomi Skala Usaba pada Usahatani Tebn 
Dalam Tabel 4 diperlihatkan hasil pengujian hipotesis ekonomi skala usaha 
tetap pada usahatani tebu. Dalam tabel tesebut dapat dilihat bahwa kesimpulan 
yang diperoleh berbeda untuk masing-masing kategori tanaman tebu. Untuk 
tanaman tebu keprasan lahan sawah pengujian statistik menunjukkan diterimanya 
Tabel 4. Pengujian hipotesis ekonomi skala usaha tetap pada usahatani tebu di Jawa Timur, 1988. 
Kategori tanaman Hipotesis Nilai F hitung Kesimpulan 
Tanaman baru Ho: llz = 1 5.3438 Tolak Ho 
lahan sawah Ha: /3z + 1 
Keprasan laban Ho: 13 z = 1 2.0390 Terima Ho 
sa wah Ha:/lzo/1 
Keprasan lahan Ho: 13 z = 1 5.6399 Tolak Ho 
kering Ha:/3zo/1 
Nilai Fco.o5>(1,V)) = 3.84. 
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hipotesis Ho yang menandakan babwa pada luas garapan 4.57 hektar (rata-rata 
contoh) usabatani tebu tersebut berada pada kondisi ekonomi skala usaba tetap. 
Ini menunjukkan babwa luas garapan sekitar 4.5 hektar merupakan ukuran usaba-
tani yang optimal bagi tanaman tebu keprasan laban sawab. Perluasan ukuran 
usabatani lebih lanjut tidak lagi akan menurunkan biaya produksi rata-rata karena 
apabila penggunaan seluruh masukan diperbesar maka laju kenaikan produksi yang 
dihasilkan sama besar dengan laju pertambaban masukan. 
Untuk memperjelas fenomena di atas, dalam Tabel 5 telab diturunkan nilai-
nilai elastisitas produksi atas penggunaan masukan untuk masing-masing kategori 
tanaman tebu*). Dalam Tabel5 tersebut dapat dilihat babwa pada tanaman tebu 
keprasan laban sawab elastisitas produksi atas seluruh masukan mendekati satu yakni 
sebesar 0.9897. Nilai elastisitas tersebut menunjukkan babwa jika penggunaan 
sellJI1.!.}1 masukan diperbesar sebanyak 100 persen maka produksi tebu akan me-
ningkat sekitar 99 persen. Pada keadaan demikian perluasan ukuran usaba yang 
ditunjukkan oleh penambahan penggunaan seluruh masukan tidak akan membawa 
pengaruh yang cukup berarti terhadap biaya produksi rata-rata. 
Tabel 5. Elastisitas produksi atas penggunaan masukan pada usahatani tebu di Jawa Tengah, 1988. 
Kategori Elastisitas produksi atas 
tanaman Lahan Bibit Pupuk Tenaga Obat Total 
tebu kerja · 
Tanaman baru 
lahan sawah 0.7030 0.0588 0.0871 0.2804 0.0074 1.1367 
Keprasan 
lahan sawah 0.7804 0.0652 0.1395 0.0046 0.9897 
Keprasan 
lahan kering 0.7043 0.0493 0.1277 0.0034 0.8847 
Untuk tanaman tebu baru laban sawab dan tebu keprasan laban kering peng-
ujian statistik menyimpulkan ditolaknya hipotesis Ho. Dengan demikian dapat 
disimpulkan babwa usabatani tebu untuk kedua kategori tanaman tersebut tidak 
berada pada kondisi ekonomi skala usaba tetap. Dalam Tabell dapat dilihat babwa 
*) Pada fungsi keuntungan Cobb-Douglas, elastisitas produksi atas masukan variabel (Ei) dan masukan 
tetap (Ek) adalah: 
E· = - a ·/(1 - l: a·> dan Ek = P k/(1 - l: a ·) 
1 1 i=1 1 i=1 1 
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nilai parameter {j z untuk tanaman tebu baru lahan sawah masih lebih besar dari 
satu yakni sebesar 1.2412. Hal ini menunjukkan bahwa pada luas garapan rata-
rata sebesar 6.18 hektar, ekonomi skala usaha pada kategori tanaman ini masih 
menunjukkan peningkatan (ekononp skala usaha meningkat). Dengan demikian per-
luasan ukuran usahatani lebih lanjut masih menguntungkan karena akan memper-
kecil biaya produksi rata-rata. 
Akan tetapi, untuk tanaman tebu keprasan lahan kering perluasan ukuran 
u~ahatani yang melampaui 4.32 hektar (rata-rata contoh) tampaknya justru akan 
memperbesar biaya produksi. Seperti yang diperlihatkan dalam Tabel 1 nilai 
. parameter {j z untuk usahatani tebu keprasan lahan kering lebih kecil dari satu 
(0.8593) yang menunjukkan kondisi ekonomi skala usaha menurun. Pada kondisi 
demjkian perluasan ukuran usaha akan memperbesar biaya produksi rata-rata karena 
laju kenaikan produksi lebih -kecil daripada laju pertambahan masukan. Dalam 
Tabel5 dapat dilihat bahwa elastisitas produksi atas seluruh masukan pada tanaman 
tebu keprasan lahan kering hanya se)?esar 0.8847 yang berarti apabila penggunaan 
seluruh masukan diperbesar sebanyak 100 persen maka produsi tebu hanya akan 
meningkat sekitar 88 persen. 
Kondisi ekonomi skala usaha yang berbeda pada ketiga kategori tanaman tebu 
di atas pada dasarnya terjadi karena perbedaan produktivitas masukan usahatani 
yang dapat disebabkan oleh pengaruh ketersediaan irigasi atau kualitas bibit yang 
digunakan. Pada usahatani tebu yang memiliki produktivitas masukan lebih tinggi, 
ekonomi skala usaha yang masih menguntungkan akan terjadi pada ukuran usaha-
tani yang lebih luas. Hal ini tampak jelas bila diperbandingkan antara tanaman 
tebu baru lahan sawah dan tanaman tebu keprasan lahan kering. Pada tanaman 
tebu baru lahan sawah yang memiliki produktivitas masukan lebih tinggi daripada 
tebu keprasan lahan kering, baik karena ketersediaan irigasi yang lebih terjamin 
ataupun kualitas bibit yang lebih baik, luas garapan sekitar 6 hektar masih 
memperlihatkan ekonomi skala usaha yang meningkat. Sedangkan pada tebu 
keprasan lahan kering, luas garapan se~tar 4,5 hektar telah menunjukkan ekonomi 
skala usaha menurun. 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASINYA 
Pada usahatani tebu perubahan upah tenaga kerja memiliki pengaruh lebih 
besar terhadap keuntungan usahatani dibandingkan dengan perubahan harga bibit, 
pupuk dan obat. Hal ini terjadi karena biaya tenaga kerja memang merupakan 
komponen biaya usahatani terbesar dan kenyataan ini menunjukkan bahwa efisiensi 
penggunaan tenaga kerja merupakan faktor paling penting guna meningkatkan 
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keuntungan usabatani tebu. Bila dibandingkan menurut kategori tanaman tebu, 
pengaruh upab tenaga kerja terhadap keuntungan usabatani lebih besar pada 
tanaman tebu baru laban sawab daripada tanaman tebu keprasan laban sawab mau-
pun laban kering. Pola yang sama juga terjadi untuk pengaruh harga pupuk dan 
obat. Hal ini menandakan bahwa keuntungan usahatani tebu tanaman baru pada 
laban sawab lebih peka terhadap perubaban harga masukan usabatani dibanding-
kan usabatani tebu keprasan. 
Penggunaan masukan pada usabatani tebu keprasan laban sawab maupun 
laban kering sudab efisien. Ini berarti jumlab masukan usabatani yang digunakan 
pada kedua kategori tanaman tebu tersebut telab memberikan keuntungan mak-
simum. Namun pada tanaman tebu baru laban sawab hanya penggunaan bibit yang 
telab efisien. Sedangkan penggunaan tenaga kerja, pupuk dan obat masih terlampau 
rendab. 
Kesimpulan di atas memberikan implikasi babwa guna memaksimumkan 
keuntungan usabatani tebu baru laban sawab, penggunaan tenaga kerja, pupuk dan 
obat hendaknya lebih ditingkatkan. Diantara ketiga jenis masukan usabatani terse but 
upaya peningkatan penggunaan tenaga kerja selayaknya lebih mendapat penekanan 
mengingat pengaruhnya yang lebih besar terhadap produksi tebu. Hal ini ditunjuk-
kan oleh besarnya elastisitas produksi tebu yang lebih tinggi terhadap penggunaan 
tenaga kerja daripada terhadap penggunaan pupuk atau obat. Namun demikian 
upaya meningkatkan penggunaan tenaga kerja tersebut tampaknya tidaklab mudab 
mengingat curaban kerja pada usabatani tebu selama ini justru cenderung menurun. 
Penelitian Koswara (1990) yang memanfaatkan data Panel Petani Tebu Rakyat di 
8 kabupaten di J awa Timur telab membuktikan hal terse but dan penurunan curab;m 
tenaga kerja terutama tejadi untuk kegiatan persiapan laban. Pada kegiatan tersebut 
curaban kerja yang dilakukan petani hanya sekitar 45 sampai 60 persen dari yang 
dianjurkan (teknologi baku Reynoso) dan hal ini disebabkan oleh langkanya tenaga 
kerja akibat persaingan dengan kegiatan usabatani komoditi lainnya terutama padi. 
Untuk mengatasi masalab tenaga kerja tersebut penggunaan tenaga traktor 
pada kegiatan usabatani tebu mungkin perlu dikaji lebih mendalam. Hal ini di-
sarankan mengingat kurangnya penggunaan tenaga kerja pada kegiatan usabatani 
tebu agaknya justru terjadi pada kegiatan persiapan laban yang sebenarnya dapat 
dikerjakan dengan memanfaatkan tenaga traktor. Pada kegiatan usabatani tebu 
pemanfaatan tenaga mekanis tersebut dewasa ini memang masih sangat jarang 
dilakukan karena laban olaban yang dihasilkan belum sesuai dengan kebutuhan 
tanaman tebu. Namun dengan dukungan rekayasa mekanisasi pertanian yang telab 
semakin berkembang akhir-akhir ini masalab yang bersifat teknis tersebut sangat 
mungkin dapat diatasi. 
Dalam penelitian ini dapat cllungkapkan pula babwa usabatani tebu tanaman 
baru pada laban sawah memiliki ekonomi skala usaba yang lebih baik daripada 
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usahatani tebu keprasan walaupun dilakukan pada ukuran usahatani (luas garapan) 
yang lebib luas. Pada luas garapan sekitar 6 bektar usahatani tebu tanaman baru 
pada lahan sawah masih memperlihatkan ekonomi skala usaha meningkat yang 
berarti perluasan ukuran usahatani lebih lnjut masih akan memperkecil biaya 
produksi. Namun untuk tanaman tebu keprasan lahan sawah dan lahan kering, pada 
luas garapan sekitar 4,5 bektar masing-masing telah menunjukkan ekonomi skala 
usaha tetap dan ekonomi skala usaha menurun. Ini berarti perluasan ukuran usaha-
tani lebih lanjut belum tentu akan memperkecil biaya produksi. 
Bkonomi skala usaha yang berbeda pada ketiga kategori tanaman tebu tersebut 
pada dasarnya terjadi karena perbedaan produktivitas masukan usahatani yang 
dapat disebabkan oleb pengaruh ketersediaan irigasi atau mutu bibit yang digunakan. 
Pada usahatani tebu yang memiliki produktivitas masukan lebih tinggi ekonomi . 
skala usaha yang masib menguntungkan akan terjadi pada ukuran usahatani yang 
lebib luas. Kenyataan ini memberikan implikasi bahwa dalam mengelompokkan 
laban para petani menjadi. suatu blok tanaman tertentu yang merupakan basis pada 
kegi!;l.tan usahaumi tebu, b~daknya diperhitungkan potensi lahan yang bersangkutan 
agar apat diraih manfaat dari ekonomi skala usaha secara optimal. Untuk areal 
lahan yang memiliki potensi berproduktivi~as tinggi luas blok tanaman dapat ber-
ukuran lebih luas daripad!l blok ~an pada areallahan lainnya. Berdasarkan 
basil penelitian ini didapatkan petunjuk bahwa luas blok tanaman tebu baru pada 
lahan sawah bendaknya berukuran lebih luas dibandingkan dengan luas blok 
tanaman tebu keprasan. Sedangkan untuk tanaman tebu keprasan sendiri luas blok 
tanaman pada lahan sawah sebaiknya berukuran lebih luas dibandingkan pada lahan 
kering. Namun seberapa jaub batasan luas blok tanaman yang optimal untuk se-
tiap kategori tanaman tebu tersebut sudah tentu akan berbeda antar daerah sebagai 
akibat perbedaan tipe agroekosistem ataupun penguasaan kultur teknis oleb petani 
yang dapat membawa pengaruh terhadap produktivitas masukan usahatani. 
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